BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Identitas dalang dalam kebudayaan Jawa dapat dipahami melalui latar
kebudayaan masyarakat Jawa. Salah satunya adalah pola pikir yang selalu
bergerak ke atas menuju kesempurnaan dan harmoni sosial. Dalang, melalui
pagelaran wayang, berperan dalam menjaga harmonisasi sosial tersebut.
Sebagaimana pemaknaan dalang (Ngudhal Piwulang) ia berperan
mengajarkan prinsip tata kehidupan Jawa. Pada praktiknya, dalang juga
berperan sebagai pemjamin harmonisasi alam. Buktinya, terdapat dalang
yang dipercaya sebagai juru ruwat (dalang ruwat). la diminta untuk
memimpin upacara doa terhadap nenek moyang, menolak balak dalam
pertanian, menyembuhkan sakit dan gangguan jiwa, dll. Pada gilirannya,
dalang juga dikenal sebagai ‘guru masyarakat’. Term ini dibangun semasa
Orde Baru Soeharto. Peran dalang dimanfaatkan oleh rezim ini sebagai
upaya kontrol masyarakat guna mewujudkan cita-cita pemerintahan Orba.
Pasalnya, dalang adalah salah satu sosok yang paling dekat dan berpengaruh
bagi masyarakat Jawa. Maka dapat dipahami, bahwa dalang memainkan

peran penting dalam struktur masyarakat Jawa.

Pada prinsipnya, tidak ada aturan pedalangan yang melarang perempuan

menjadi seorang dalang wayang purwa. Namun pada faktanya, ada



perlakuan lain yang diterima dalang perempuan. Ini dapat kita pahami pada
konstruk budaya Jawa yang begitu menguntungkan laki-laki, yakni budaya
patriarki. Akhirnya, dalang perempuan, dalam arus dominasi budaya
patriarki, mendapatkan tantangan yang lebih berat jika dibandingkan
dengan dalang laki-laki. Pertama, dalang perempuan dianggap kurang
mumpuni untuk memimpin sebuah pagelaran wayang. Sikap peremehan ini
didapatkan dari banyak sumber, misalnya sinden, yogo, dan dalang-dalang
lainnya yang jauh lebih senior. Kedua, dalang perempuan mengalami
kesulitan tersendiri dengan kondisi fisiknya. Meski ini dapat dipahami
bukanlah faktor utama, menurut tuturan dalang perempuan yang diteliti,
mereka mengalami kesulitan dalam hal suara, sabetan wayang, dan

kelelahan ketika mengalami masa hamil.

. Dua dalang perempuan yang diteliti: dalang Purbo dan Nyi Arum sama-
sama dihadapkan dengan arus Islamisasi, khususya di Jawa. Namun
terdapat perbedaan yang khusus di antara keduanya. Hanya Nyi Arum yang
mengalami transformasi diri dengan menyebut dirinya sudah bertaubat.
Artinya, ada identitas lama yang dibenci oleh Nyi Arum dalam dirinya
sebagai dalang. Pada mulanya, di tahun 1998, ia mementaskan wayang
dengan identitas yang sangat khas Jawa. Identitas kultural ini kemudian
menyurut dan tergantikan oleh identitas baru, yakni identitas Islami.
Puncaknya di tahun 2014, ia masuk ke dalam lingkungan pesantren. Nyi
Arum memilih berhenti dari dunia pedalangan dan hanya mau menerima

tawaran mendalang dengan berbagai syarat. la tidak mau lagi tampil dalam



hajatan masyarakat, hanya tampil dihadapan audien perempuan karena
menganggapp suara perempuan sebagai aurat, tampil dengan berjilbab.
Higga penelitian ini berakhir, ia benar-benar memilih untuk meninggalkan
dunia wayang dan tampil dengan sosok yang hampir-hampir tidak seorang
pun tahu bahwa ia pernah menjadi seorang dalang wayang kulit. la
mengnakan jilbab panjang dan baju lebar. Penting untuk dipahami, dalam
identitas Nyi Arum, memang terdapat suatu identitas hibrid. Hal ini dapat
dilacak pada lingkungan masa Kkecilnya, ia terlahir dari lingkungan
pesantren yang kurang begitu akrab dengan tradisi lokal. Inilah yang
membekalinya tampil sebagai dalang wayang kulit dengan imajinasi yang
sangat berbeda dengan dalang pada umumnya. la menganggap bahwa
pagelaran wayang tidak boleh keluar dari syari’at Islam. Identitas hibrid ini
lah yang mendukungnya untuk melakukan transformasi diri pada bentuk

identitas baru yakni dalang Islami.

B. Saran
1. Saran Kepada Dalang Perempuan
Di tengah arus Islamisasi yang berkembang, seorang dalang
perempuan patutlah memahami bahwa tradisi Jawa khususnya dalam
pagelaran wayang sagatlah cair. Tradisi ini begitu akomodatif terhadap
tradisi lain, salah satunya Islam. Jika prinsip ini dipegang, maka tidak perlu
lagi menghawatirkan pada bentuk-bentuk penyimpangan yang terjadi dalam

wayang begitupun pagelarannya. Melalui pemahaman tersebut, seorang



dalang —khususnya dalang perempuan— tetap mampu tampil dengan
identitas kulturalnya.
. Saran Kepada Pembaca Penelitian

Melaui penelitian ini, pembaca dapat mengetahui bahwa perempuan
mendapatkan kondisi yang berbeda dengan laki-laki. Di tengah arus
dominasi laki-laki, perempuan mendapatkan tantangan yang lebih besar.
Kondisi ini pula lah yang dimiliki oleh seorang dalang perempuan. Sebagai
seorang dalang wayang kulit, ia dihadapkan oleh konstruk sosial yang
kurang berpihak padanya.

Arus dominasi lainya adalah Islamisasi. Islamisasi dalam penelitian
ini dapat dipahami sebagai arus kuat yang hendak menciptakan
penyeragaman berdasarkan syari’at Islam. Pada diri dalang perempuan, arus
Islamisasi akan jauh lebih mencengkeram. Pasalnya, perempuan
mendapatkan aturan-aturan yang jauh lebih ketat jika dibandingkan dengan
dalang laki-laki. Ini membuktikan bahwa dalam arus Islamisasi, dalang
perempuan akan jauh lebih dalam mendapatkan imbas dari imajinasi

penyeragaman tersebut.



